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ABSTRAK

Nurun Nisak, 2022. “Strategi Bertutur dalam Tindak Tutur Direktif Guru Laki-
laki dan Perempuan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMA Negeri 3 Bukittinggi”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia, Departemen Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan dalam penelitian ini mendeskripsikan lima hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru laki-laki dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi Kedua,
mendeskripsikan mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan
guru perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3
BukittinggiJenis penelitian ini kualitatif dengan metode deskriptif. Keitga,
mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan guru laki-laki dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukitinggi. Keempat,
mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan guru perempuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukitinggi. Kelima,
mendeskripsikan perbedaan bertutur guru laki-laki dan perempuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi. Data penelitian ini
adalah tindak tutur direktif guru laki-laki dan perempuan mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
menggunakan teknik SBLC, rekam, dan catat. Teknik pengabsahan data dalam
penelitian ini adalah teknik triangulasi. Data dianalisis dengan cara
mendeskripsikan, menganalisis, dan membahas data berdasarkan teori.

Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, bentuk tindak tutur direktif yang
digunakan oleh guru laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi, yaitu tindak tutur direktif menyuruh,
tindak tutur direktif memohon, tindak tutur direktif menyarankan, tindak tutur
direktif menuntut, dan tindak tutur direktif mantang. Tindak tutur direktif yang
paling dominan ditemukan pada guru laki-laki adalah tindak tutur direktif
menyuruh dan yang paling sedikit adalah tindak tutur memohon dan menuntut.
Tindak tutur yang paling dominan ditemukan pada guru perempuan adalah tindak
tutur menyuruh dan yang paling sedikit adalah tindak tutur direktif memohon.
Kedua, strategi bertutur yang digunakan oleh guru laki-laki dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi, yaitu strategi bertutur terus terang
tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan kesantunan postif, bertutur terus
terang dengan kesantunan negatif, dan bertutur samar-samar. Strategi bertutur
yang paling dominan digunakan oleh guru laki-laki adalah strategi bertutur terus
terang tanpa basa-basi dan yang paling sedikit adalah strategi bertutur samar-
samar. Strategi bertutur yang paling dominan digunakan oleh perempuan adalah
strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi dan strategi bertutur yang paling
sedikit digunakan adalah strategi bertutur terang dengan kesantunan negatif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi manusia, yang terdiri dari
bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa tulis lebih terikat pada unsur-unsur fungsi
gramatikal, sebaliknya bahasa lisan sangat terikat pada situasi dan kondisi. Saat
berkomunikasi lisan, penutur harus memperhatikan konteks yang menyertai ujaran
tersebut. Dengan adanya konteks yang menyertai ujaran lisan tersebut, pesan yang
ingin disampaikan penutur dapat diterima oleh lawan tutur.

Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana untuk berkomunikasi agar
dapat mengungkapkan pendapat, pikiran, dan ide. Dalam tindak berbahasa, baik
lisan maupun tulis, ada pesan atau makna yang disampaikan penutur kepada mitra
tutur. Ada beberapa hal yang berperan dalam berkomunikasi, yaitu penutur, mitra
tutur, tempat, dan situasi tutur. Penutur yang menggunakan bahasa harus
memperhatikan siapa penutur dan mitra tutur, siapa yang berbicara dan lawan
berbicaranya.

Rachman (2015) menjelaskan bahwa bahasa dalam kehidupan sehari-hari
mempunyai peran sebagai alat komunikasi. Wujud dari peristiwa komunikasi
adalah tindak tutur. Tindak tutur dalam sebuah komunikasi harus mencapai hasil
yang dikehendaki oleh penutur kepada mitra tutur (Noveria, dkk., 2018:148).
Tuturan tidak hanya berfungsi untuk menginformasikan sesuatu, tetapi juga dapat
dipergunakan untuk mengekspresikan apa yang dirasakan oleh penutur kepada

mitra tuturnya.



Laki-laki dan perempuan bukan hanya berbeda secara fisik. Namun, dalam
bertutur laki-laki dan perempuan memliki perbedaan. Perbedaan dalam bertutur
kata antara pria dan wanita dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari dengan
membandingkan bagaimana pria dan wanita berujar, meskipun memiliki maksud
yang sama tetapi pemilihan kata yang digunakannya pun berbeda. Catalan (2003)
dan Juliano (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dalam proses
komunikasi laki-laki lebih banyak berbicara dibandingkan perempuan. Namun,
perempuan cenderung lebih mampu mengekspresikan diri secara spontan dan
menunjukkan wajah yang akurat terhadap apa yang disampaikan dibandingkan
pria. Mandra dan Bina (2018) menunjukkan hal sebaliknya, dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa guru perempuan lebih sering berbicara dan membangun
interaksi dibandingkan guru laki-laki. Berbagai hasil yang berbeda telah didapat
dari penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik meneliti strategi
bertutur guru berdasarkan perspektif gender.

Dalam bertutur, seorang guru baik guru perempuan maupun guru laki-laki
hendaknya menggunakan strategi bertutur yang baik agar pesan atau informasi
yang ingin disampaikan kepada siswa dapat tersampaikan dengan baik. Strategi
bertutur yang baik harus diperhatikan oleh guru untuk menarik simpati dan respon
siswa (Yuridha, Afnita & Tressyalina, 2018). Jika strategi yang digunakan tepat
maka akan didapatkan respon yang baik, namun jika strategi yang digunakan tidak
tepat maka respon yang didapat tidak akan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Strategi yang tepat sangat perlu dikuasai ketika proses pembelajaran berlangsung.



Tindak tutur direktif yang digunakan guru bahasa Indonesia di kelas
memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Tindak tutur
tersebut digunakan sebagai sarana mendidik, membimbing, dan memperlancar
proses interkasi dengan siswa. Berdasarkan peranan yang dimiliki oleh guru
tersebut, guru juga memiliki hak dalam pengelolaan kelas, mengatur siapa,
berapa, dan kapan siswa mengemukakan pendapat, mengatur pertanyaan, evaluasi
jawaban dan mengemukakan umpan balik (Marizal, Syahrul & Tressyalina,
2021).

Tak jarang saat mengelola kelas dalam proses pembelajaran guru
menggunakan tuturan yang mengancam ‘muka’. Akibatnya suasana belajar pun
menjadi tegang dan tidak nyaman bagi siswa, sehingga siswa takut untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran. Tindak tutur guru yang tidak mengancam muka siswa
akan memotivasi siswa untuk mau terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa
akan termotivasi untuk mengungkapkan ide-idenya di dalam kelas. Kalau suasana
seperti ini, tercipta komunikasi antar siswa yang akan bersifat komunikatif dan
hubungan guru dengan siswa lebih harmonis.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti selama melakukan Praktik
Lapangan Kependidikan (PLK) periode Juli-Desember 2021 di SMA Negeri 3
Bukittingg, peneliti mengamati tindak tutur direktif guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Strategi bertutur guru pada tindak tutur direktif yang
digunakan cenderung mengancam ‘muka’ yang mengakibatkan siswa kurang aktif
dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.

Guru : Kamu yang di belakang keluar!



Tuturan tersebut dituturkan oleh seorang guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Salah seorang siswa asyik bermain gawai saat guru menjelaskan
materi pembelajaran. Oleh sebab itu guru menyuruh siswa tersebut untuk keluar
dengan tuturan yang membentak siswa.

Penggunaan bahasa dalam pengajaran sangat menentukan keektifan proses
pembelajaran karena guru tidak melakukan tuturan yang mengancam muka siswa.
Meskipun guru mungkin telah menerapkan strategi bertutur tertentu di dalam
kelas, ada kemungkinan bahwa setiap guru dapat tampil berbeda, terutama antara
guru pria dan wanita. Strategi bertutur perlu diperhatikan oleh guru untuk
menghindari gangguan psikologi siswa. Tuturan yang baik dapat memberikan
pengaruh positif pada siswa. Dengan demikian, siswa mengikuti pembelajaran
dengan nyaman tanpa tekanan sehingga meningkatkan kualitas belajar dan
berimplikasi pada prestasi siswa dalam pembelajaran.

Sehubungan dengan hal itu, melalui penelitian ini akan dikaji strategi
bertutur dalam tindak tutur direktif guru laki-laki dan perempuan dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi. Alasan peneliti
memilih SMA Negeri 3 Bukittinggi sebagai tempat penelitian karena belum
pernah dilakukan penelitian terkait strategi bertutur dalam tindak tutur direktif
guru laki-laki dan perempuan di SMA Negeri 3 Bukittinggi.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ditemukan masalah yang akan

diteliti dalam penelitian ini yaitu:



1. Strategi bertutur dalam tindak tutur direktif guru laki-laki dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi.
2. Strategi bertutur dalam tindak tutur direktif guru perempuan dalam proses

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah strategi bertutur dalam tindak tutur direktif guru laki-laki
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?
2. Bagaimankah strategi bertutur dalam tindak tutur direktif guru perempuan
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?
3. Apakah ada perbedaan bertutur guru laki-laki dan perempuan dalam proses

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Apa apa saja bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru laki-laki dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?
2. Apa saja bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru perempuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?
3. Apa saja strategi bertutur yang digunakan guru laki-laki dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?



4. Apa saja strategi bertutur yang digunakan guru perempuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?

5. Apakah ada perbedaan bertutur guru laki-laki dan perempuan dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru laki-laki
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi.

2. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru
perempuan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3
Bukittinggi.

3. Mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan guru laki-laki dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukitinggi.

4. Mendeksripsikan strategi bertutur yang digunakan guru perempuan
dalampembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi.

5. Mendeskripsikan perbedaan bertutur guru laki-laki dan perempuan daam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun secara praktis.



1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk
menambah imu pengetahuan dalam hal strategi bertutur dan tindak tutur direktif.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai
pihak. Pertama bagi dunia pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan bahan
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan mutu pendidikan. Kedua bagi
guru, khususnya guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bukittinggi, penelitian
ini sebagai masukkan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa khususnya menggunakan strategi bertutur
dalam tindak tutur direktif sehingga pelajaran bahasa Indonesia dapat ditanggapi
dengan baik oleh siswa. Ketiga bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan
berguna bagi penelitian yang relevan pada masa mendatang. Keempat bagi
peneliti, diharapkan dapat bermanfaat untuk mengenal strategi tuturan direktif
guru, hingga menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sebagai calon guru.
G. Batasan Istilah

Peneliti merasa perlu memberikan definisi operasional untuk menghindari
kesalahan penafsiran dalam penelitian. Definisi operasional penelitian ini ada tiga
dengan uraian sebagai berikut.
1. Tindak Tutur

Tindak tutur (speech acts) adalah kemampuan seseorang dalam
menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan-pesan atau tujuan-tujuan dari

penutur kepada mitra tutur.



2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang ditujukan penuturnya
kepada mitra tutur agar mitra tutur dapat melakukan tindakan yang dmaksudkan di
dalam tuturan tersebut.
3. Strategi Bertutur

Strategi bertutur adalah cara seseorang untuk menghasilkan tuturan yang
menarik dan dimengerti oleh lawan tutur. Strategi bertutur bias saja diterapkan
dalam suatu kelompok maupun secara keseluruhan penutur atau mungkin hanya
sebagai suatu pilihan yang dipakai oleh penutur secara individu pada kejadian
tertentu.
4. Gender

Setiap manusia yang dilahirkan ke dunia terpilih menjadi dua jenis,
perempuan dan laki-laki. Perbedaan biologis ini mempunyai kesesuaian di
samping bahwa perempuan mempunyai rahim, menyusui, sel telur, dan vagina,
sedangkan laki-laki mempunyai sperma dan penis, juga perbedaan tersebut
bersifat kodrati sehingga melahirkan peran yang sifatnya kodrati pula. Gender
merujuk pada perbedaan karakter laki-laki dan perempuan berdasarkan konstruksi
sosial budaya yang berkaitan dengan sifat, status, posisi, dan perannya dalam

masyarakat.



